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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran coding 
sebagai upaya dalam meningkatkan literasi digital di kalangan mahasiswa. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dengan analisis data menggunakan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran coding memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan literasi digital mahasiswa, terutama 
dalam aspek pemahaman teknologi, kemampuan berpikir kritis, problem 
solving, serta kemampuan menciptakan konten digital. Selain itu, 
pembelajaran coding juga berperan dalam mengembangkan keterampilan 
abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Namun, dalam 
implementasinya masih terdapat kendala seperti perbedaan kemampuan 
awal mahasiswa, keterba.tasan akses teknologi, serta kesulitan memahami 
konsep pemrograman. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 
yang adaptif, berbasis proyek, serta dukungan dari institusi pendidikan 
agar pembelajaran coding dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dunia pendidikan. Transformasi digital menuntut setiap individu, khususnya 

mahasiswa sebagai generasi intelektual, untuk memiliki kemampuan literasi 

digital yang memadai agar mampu beradaptasi, berpartisipasi, dan bersaing 

dalam era globalisasi. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga meliputi kemampuan 

berpikir kritis, mengevaluasi informasi, serta memahami etika dalam 

penggunaan teknologi (Ghozali et al., 2024). 
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Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

digital mahasiswa masih belum optimal. Meskipun sebagian besar mahasiswa 

telah terbiasa menggunakan teknologi digital, pemanfaatannya masih 

cenderung berorientasi pada hiburan dibandingkan pada kegiatan akademik. 

Selain itu, kemampuan dalam menyaring informasi, berpikir kritis, serta 

kesadaran terhadap keamanan digital masih tergolong rendah (Sugiarti et al., 

2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses teknologi dengan 

kualitas pemanfaatannya dalam konteks pendidikan. 

Di sisi lain, literasi digital menjadi kompetensi esensial dalam pembelajaran 

modern, terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 

Mahasiswa dituntut tidak hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai 

kreator yang mampu menghasilkan konten digital yang bermanfaat. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

tersebut secara komprehensif (Riskawati et al., 2025). 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan literasi 

digital adalah melalui pembelajaran coding atau pemrograman. Coding tidak 

hanya berfungsi sebagai keterampilan teknis, tetapi juga mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kreatif, serta problem 

solving (Adrezo et al., 2023). Selain itu, pembelajaran coding juga mendorong 

mahasiswa untuk memahami konsep komputasional dan menciptakan produk 

digital, sehingga berkontribusi langsung terhadap peningkatan literasi digital. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

coding dapat meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik secara 

signifikan, khususnya dalam aspek pemahaman teknologi, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis (Sulastri et al., 2024). Dalam konteks pendidikan 

tinggi, hal ini menjadi penting karena mahasiswa diharapkan mampu menjadi 

agen perubahan yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga mampu 

memanfaatkannya secara produktif. 

Selain itu, literasi digital mahasiswa mencakup berbagai aspek seperti 

kemampuan mengakses informasi, berkomunikasi secara digital, menciptakan 

konten, serta memecahkan masalah berbasis teknologi (Kusumadinata et al., 

2022). Oleh karena itu, integrasi pembelajaran coding dalam proses pendidikan 

di perguruan tinggi dapat menjadi salah satu solusi strategis untuk 

meningkatkan kualitas literasi digital mahasiswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

coding memiliki potensi besar sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital 

mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai 

bagaimana implementasi pembelajaran coding dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan literasi digital di kalangan mahasiswa, sehingga dapat menjadi 
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dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di era 

digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena pembelajaran coding dalam 

meningkatkan literasi digital mahasiswa, serta menggali pengalaman, persepsi, 

dan proses yang terjadi secara alami di lapangan. Menurut Sugiyono (2019), 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, dan analisis data 

bersifat induktif. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara 

sistematis mengenai fakta dan karakteristik objek yang diteliti (Sugiyono, 

2019). Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada analisis pembelajaran 

coding sebagai upaya meningkatkan literasi digital mahasiswa. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran coding di lingkungan perguruan tinggi. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, seperti mahasiswa yang telah mengikuti 

mata kuliah atau pelatihan coding. Adapun objek penelitian adalah proses 

pembelajaran coding dan kaitannya dengan peningkatan literasi digital 

mahasiswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

• Observasi: dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran coding serta interaksi mahasiswa dalam kegiatan 

tersebut. 

• Wawancara: dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada 

mahasiswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, 

pemahaman, dan manfaat pembelajaran coding terhadap literasi digital 

mereka. 

• Dokumentasi: berupa catatan, hasil tugas coding, atau dokumen 

pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 

 



Journal of Educational Research and Humaniora (JERH) 

Volume 4 Nomor 1 Maret 2026 
Page 43-53 

 

46 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

yang meliputi: 

• Reduksi data: proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan 

penyederhanaan data yang diperoleh di lapangan. 

• Penyajian data (data display): menyusun data dalam bentuk narasi, 

tabel, atau bagan agar mudah dipahami. 

• Penarikan kesimpulan dan verifikasi: menarik makna dari data yang 

telah dianalisis serta melakukan pengecekan ulang untuk memastikan 

keabsahan data. 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu: 

• Triangulasi sumber: membandingkan data dari berbagai informan 

• Triangulasi teknik: membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pembelajaran Coding di Kalangan Mahasiswa 

Pembelajaran coding di kalangan mahasiswa saat ini mengalami 

perkembangan yang signifikan seiring dengan pesatnya transformasi digital di 

dunia pendidikan. Coding atau pemrograman tidak lagi hanya menjadi 

kompetensi khusus bagi mahasiswa bidang teknologi informasi, tetapi telah 

menjadi keterampilan penting yang mulai diintegrasikan dalam berbagai 

disiplin ilmu. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pendidikan coding 

memberikan keterampilan digital yang esensial serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era teknologi modern (Maspul, 2023). 

Secara umum, pembelajaran coding di perguruan tinggi dilakukan melalui 

berbagai bentuk, seperti mata kuliah formal, pelatihan berbasis proyek, 

workshop, maupun pembelajaran mandiri melalui platform digital. Dalam 

praktiknya, pembelajaran coding sering menggunakan pendekatan learning by 

doing, di mana mahasiswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga langsung 

mempraktikkan pembuatan program atau produk digital. Pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pemrograman dan 

keterampilan digital mahasiswa (Abdullah et al., 2025).   

Selain itu, pembelajaran coding juga banyak diterapkan melalui kegiatan 

pelatihan terstruktur di lingkungan kampus. Misalnya, pelatihan berbasis 

pemrograman sederhana menunjukkan bahwa mahasiswa dapat 

mengembangkan produk digital seperti media pembelajaran interaktif, serta 
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mengalami peningkatan literasi digital pada kategori sedang hingga tinggi 

setelah mengikuti kegiatan tersebut (Riskawati et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran coding tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan 

berorientasi pada hasil (produk). 

Dari sisi karakteristik pembelajaran, coding menuntut mahasiswa untuk 

aktif, mandiri, dan kolaboratif. Mahasiswa dituntut untuk mencari referensi 

secara mandiri, berdiskusi dengan teman, serta memecahkan masalah yang 

muncul selama proses pemrograman. Aktivitas ini mencerminkan bahwa 

pembelajaran coding bersifat konstruktif dan berpusat pada mahasiswa 

(student-centered learning). 

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat variasi dalam 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap coding. Hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman sebelumnya, 

serta akses terhadap fasilitas teknologi. Beberapa mahasiswa masih berada pada 

tingkat literasi digital yang sedang hingga rendah, terutama dalam penggunaan 

teknologi untuk tujuan akademik (Riskawati et al., 2025). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan. 

Gambaran umum pembelajaran coding di kalangan mahasiswa 

menunjukkan bahwa coding telah menjadi bagian penting dalam proses 

pendidikan tinggi. Pembelajaran ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir logis, kreatif, 

dan sistematis, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan era digital 

(Adrezo et al., 2023). 

Peningkatan Literasi Digital Mahasiswa Melalui Pembelajaran Coding. 

Pembelajaran coding berperan penting dalam meningkatkan literasi digital 

mahasiswa, terutama dalam kemampuan memahami dan menggunakan 

teknologi secara lebih mendalam. Coding mendorong mahasiswa untuk tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga memahami struktur dan logika 

di balik sistem digital. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran berbasis coding dan STEM dapat meningkatkan literasi digital 

serta motivasi mahasiswa dalam bidang teknologi dan sains (Bruckhaus et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa coding menjadi salah satu pendekatan efektif 

dalam memperkuat kompetensi digital di pendidikan tinggi. 

Selain itu, pembelajaran coding juga meningkatkan kemampuan berpikir 

komputasional yang berkaitan erat dengan literasi digital. Mahasiswa yang 

mempelajari coding cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam 

menganalisis masalah, berpikir logis, dan menyusun solusi secara sistematis. 

Studi tahun 2024 menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

literasi digital, kemampuan pemrograman, dan computational thinking, di mana 
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ketiganya saling mempengaruhi dalam meningkatkan kompetensi digital 

peserta didik (Gumus et al., 2024). 

Pembelajaran coding juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menciptakan konten digital secara produktif. Mahasiswa yang 

terlibat dalam pembelajaran coding mampu mengembangkan produk digital 

serta meningkatkan kreativitas dan inovasi berbasis teknologi. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa pembelajaran coding berbasis praktik, seperti penggunaan 

Scratch atau pemrograman proyek, dapat mengembangkan literasi digital 

sekaligus melatih kemampuan berpikir komputasional dan kreativitas 

mahasiswa (Rahayu & Wisnubhadra, 2026) Oleh karena itu, pembelajaran coding 

dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya 

melek digital, tetapi juga mampu berinovasi di era teknologi. 

Peran Pembelajaran Coding dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21. 

Pembelajaran coding memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan konsep 4C (critical thinking, 

creativity, collaboration, communication). Dalam konteks pendidikan modern, 

keterampilan ini menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki mahasiswa 

untuk menghadapi tantangan global. Penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, kreativitas, serta kolaborasi dan komunikasi yang didukung oleh 

literasi digital (Dilekci & Karatay, 2023). Melalui pembelajaran coding, 

mahasiswa dilatih untuk menganalisis masalah secara logis dan menyusun 

solusi berbasis algoritma, sehingga secara langsung memperkuat kemampuan 

berpikir kritis dan problem solving. 

Selain itu, pembelajaran coding juga berperan dalam mengembangkan 

computational thinking sebagai bagian penting dari keterampilan abad ke-21. 

Computational thinking memungkinkan mahasiswa untuk memecahkan 

masalah secara sistematis menggunakan konsep ilmu komputer. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa computational thinking merupakan kompetensi 

kunci dalam pendidikan abad ke-21 karena mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam berbagai konteks 

pembelajaran (Alifah & Widodo, 2024). Dengan demikian, pembelajaran coding 

tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola 

pikir yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Pembelajaran coding juga mendorong pengembangan keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi melalui aktivitas berbasis proyek dan diskusi 

kelompok. Dalam praktiknya, mahasiswa sering bekerja secara tim untuk 

menyelesaikan proyek pemrograman, berbagi ide, serta mempresentasikan hasil 

karya mereka. Studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi coding dan 
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computational thinking dalam kurikulum mampu meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa serta mendukung pengembangan berbagai keterampilan lintas 

disiplin yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Mills et al., 2025). Oleh 

karena itu, pembelajaran coding dapat menjadi pendekatan efektif dalam 

membentuk mahasiswa yang memiliki keterampilan abad ke-21 secara 

komprehensif. 

Kendala dalam Pembelajaran Coding dan Literasi Digital 

Meskipun pembelajaran coding memiliki banyak manfaat, dalam 

implementasinya masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi mahasiswa, 

terutama terkait dengan perbedaan tingkat kemampuan awal dan literasi digital. 

Tidak semua mahasiswa memiliki latar belakang teknologi yang memadai, 

sehingga menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman materi coding. Selain 

itu, keterbatasan akses terhadap perangkat dan koneksi internet juga menjadi 

hambatan dalam proses pembelajaran digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

faktor kesiapan teknologi dan akses digital berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran berbasis teknologi di pendidikan tinggi (Almaiah et al., 

2022). 

Selain faktor teknis, kendala lain yang sering muncul adalah rendahnya 

motivasi belajar serta kesulitan dalam memahami konsep pemrograman yang 

bersifat abstrak. Pembelajaran coding membutuhkan konsistensi latihan dan 

kemampuan berpikir logis yang tidak semua mahasiswa miliki sejak awal. Hal 

ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mengikuti materi dan menurunkan 

minat belajar. Penelitian juga menunjukkan bahwa kompleksitas materi coding 

dan kurangnya strategi pembelajaran yang tepat menjadi tantangan utama 

dalam pembelajaran pemrograman (Papadakis, 2021). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan dukungan pedagogis 

yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran coding dan literasi 

digital mahasiswa. 

Analisis dan Implikasi Pembelajaran Coding terhadap Literasi Digital 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran coding memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan literasi digital mahasiswa, baik dari aspek 

teknis, kognitif, maupun sosial. Secara analitis, coding tidak hanya berfungsi 

sebagai keterampilan teknis dalam menulis program, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun pemahaman mendalam terhadap sistem digital. Mahasiswa 

yang terlibat dalam pembelajaran coding cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam memahami struktur teknologi, mengelola informasi, serta 

menggunakan perangkat digital secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa integrasi coding dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan digital competence mahasiswa, terutama dalam aspek 
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penggunaan teknologi dan pemecahan masalah berbasis digital (Zhao et al., 

2022). 

Selain itu, pembelajaran coding juga berkontribusi dalam membentuk pola 

pikir komputasional (computational thinking) yang menjadi bagian penting dari 

literasi digital modern. Kemampuan ini mencakup proses berpikir logis, analitis, 

dan sistematis dalam menyelesaikan masalah. Mahasiswa yang terbiasa dengan 

coding akan lebih mampu mengidentifikasi masalah, menyusun algoritma, serta 

mengevaluasi solusi secara terstruktur. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara pembelajaran pemrograman dengan 

peningkatan computational thinking dan literasi digital mahasiswa (Shute et al., 

2017). Dengan demikian, coding menjadi media yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan 

kebutuhan era digital. 

Dari sisi implikasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

coding perlu diintegrasikan secara lebih sistematis dalam kurikulum pendidikan 

tinggi. Integrasi ini tidak hanya terbatas pada program studi teknologi, tetapi 

juga dapat diterapkan pada berbagai disiplin ilmu sebagai bagian dari 

penguatan literasi digital. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan 

perlu bersifat kontekstual, berbasis proyek (project-based learning), serta 

didukung oleh teknologi yang memadai agar mahasiswa dapat belajar secara 

aktif dan aplikatif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dalam coding mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

serta memperkuat literasi digital dan keterampilan abad ke-21 (Hsu et al., 2018). 

Implikasi lain yang perlu diperhatikan adalah pentingnya dukungan dari 

institusi pendidikan, baik dalam bentuk penyediaan fasilitas, pelatihan dosen, 

maupun pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Tanpa dukungan tersebut, pembelajaran coding tidak akan berjalan 

optimal dan berpotensi menimbulkan kesenjangan literasi digital di kalangan 

mahasiswa. Penelitian juga menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan institusi dan kualitas desain 

pembelajaran yang diterapkan (Bond et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

kolaborasi antara dosen, institusi, dan mahasiswa dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran coding yang efektif. 

Analisis menunjukkan bahwa pembelajaran coding memiliki implikasi 

yang luas terhadap peningkatan literasi digital mahasiswa. Coding tidak hanya 

meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir kritis, 

kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan implementasi 

yang tepat, pembelajaran coding dapat menjadi strategi utama dalam 
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mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan 

di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

coding memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi digital 

mahasiswa. Pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

dalam penggunaan teknologi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, problem solving, serta kreativitas dalam menciptakan produk digital. 

Selain itu, pembelajaran coding juga berkontribusi dalam membentuk 

keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi dan komunikasi, yang sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan era digital. 

Namun demikian, implementasi pembelajaran coding masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti perbedaan latar belakang kemampuan mahasiswa, 

keterbatasan fasilitas, serta kesulitan dalam memahami konsep pemrograman 

yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih adaptif dan kontekstual, seperti pembelajaran berbasis proyek, serta 

dukungan dari institusi pendidikan dalam bentuk penyediaan fasilitas dan 

pengembangan kurikulum yang relevan. Dengan demikian, pembelajaran 

coding dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan literasi digital 

mahasiswa secara berkelanjutan di era transformasi digital. 
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